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PEMBANGUNAN perkotaan kian

pesat meski di sisi lain ada dampak

pembangunannya. Karenanya memba-

ngun perkotaan yang ramah lingkungan

dan humanis sangatlah penting.

Peringatan Hari Kota Sedunia† atau

World Cities Day (WCD) dengan tema :

”Act Local to Go Global”, secara tidak

langsung menuntut adanya restorasi

ekosistem dengan fokus khusus mencip-

takan hubungan yang baik dengan ling-

kungan.

Hal ini selaras dengan  bencana yang

terjadi. Bencana di akhir tahun yang

menimpa di sejumlah daerah memberi-

kan gambaran betapa manajemen ling-

kungan dan tata kelola - tata ruang

menjadi penting. Sementara di era in-

dustrialisasi diakui perhatian terhadap

manajemen lingkungan dan tata kelola

tata ruang memang semakin mening-

kat. Ironisnya, di sisi lain bencana ter-

kait kelalaiannya justru kian mening-

kat.

Bencana di akhir tahun harus menjadi

kajian mendalam bukan hanya di da-

erah tapi juga nasional. Jadi beralasan

jika tema ‘ASEAN Partnership for

Sustainability’ dipilih pada KTT ke-34

ASEAN di Bangkok, Thailand belum

lama ini dan agenda pembahasan

Presiden Jokowi salah satunya terkait

penanganan sampah. Karena ada mata

rantai yang bersinergi sehingga sampah

bisa menjadi ancaman bencana.

Sampah Plastik

Persepsian sampah tidak bisa meng-

elak dari sampah plastik dan menjadi

salah satu isu penting, tidak hanya

dalam bahasan di ranah industrialisasi

tetapi juga global. Argumen yang men-

dasari daur ulangnya lama dan sulit

terurai.  Di sisi lain, limbah plastik juga

kian mencemari lingkungan, tidak

hanya di negara industri - maju tetapi

juga kian banyak terjadi di mayoritas

negara miskin ñ berkembang dan ter-

nyata hal ini juga terjadi di Indonesia.

Paling tidak, sampah plastik yang ada

di perkotaan menjadi bukti riil tentang

ancaman penggunaan plastik. Pence-

maran sungai perkotaan yang didomi-

nasi beragam limbah rumah tangga

menjadi isu menarik terkait industrial-

isasi dan manajemen lingkungan hidup,

terutama persoalan sampah plastik

yang terus meningkat dan hal ini se-

laras dengan tema WCD 2022. 

Argumennya karena ketergantungan

manusia terhadap lingkungan sangat

kuat. Relevan dengan hal ini tidak lepas

dari komitmen perkotaan memacu pem-

bangunan dan tentunya ini terkait in-

dustrialisasi di semua unit usaha, baik

yang berskala kecil - rumah tangga dan

besar. 

Tercemar

Hal ini penting karena Laporan

Badan Lingkungan Hidup menegaskan

sejumlah sungai di berbagai

daerah tercemar limbah ru-

mah tangga - industri. Ironis

ada beberapa di antaranya ti-

dak memenuhi baku mutu se-

suai regulasi Peraturan

Pemerintah no. 82/2001 ten-

tang Pengelolaan Kualitas Air

dan Pengendalian Pence-

maran Air. Salah satu faktor

pemicunya yaitu kuantitas

dan kualitas sampah plastik

dan imbasnya yaitu bencana

termasuk banjir yang terjadi

kali ini.

Industrialisasi dan ling-

kungan saat ini semakin ba-

nyak mendapat perhatian, ti-

dak hanya dari konsumen,

tetapi juga korporasi dan juga

pemerintah dengan pertimbangan kon-

disi alam yang kian rentan terkait pro-

ses produksi dan konsumsi massal. Data

Kementerian Lingkungan Hidup mene-

gaskan 10 tahun terakhir ada sejumlah

perusahaan berpredikat hitam yang ber-

arti belum melakukan, lalai dan atau

justru mengabaikan keseimbangan ling-

kungan sehingga bertentangan dengan

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup

no.18 Tahun 2010. Sejumlah BUMN ju-

ga tidak bisa mengelak dari predikat pe-

rusahaan hitam. Bencana adalah

dampak ketidakseimbangan dari urgen-

si manajemen lingkungan dan kare-

nanya tema WCD 2022 yaitu: ’Act Local

to Go Global’ dengan fokusnya mencip-

takan hubungan yang baik dengan ling-

kungan. Sehingga pembangunan perko-

taan harus cermat, humanis dan peduli

lingkungan. Bukan asal membangun se-

mata. ❑ - d

*)Dr Edy Purwo Saputro SE MSi,

Dosen Pascasarjana di

Universitas Muhammadiyah

Surakarta.

Dendang Sejarah Indonesia Raya 

Edi Purwo Saputro

Tragedi Itaewon Korsel  menelan korban lebih

100 orang tewas. 

-- Pelajaran ’tragedi desak-desakan’

jadikan cermin berharga.

***

Buntut tragedi Kanjuruhan, PSSI percepat

KLB.

-- Mudah-mudahan membawa kebaikan

bagi sepakbola kita.

***

Disnakertrans DIY : Jangan ada pemotongan

BSU.

-- Jangan permainkan nasib wong cilik.

Kota Humanis di Era Industrialisasi

BIOLA digesek lelaki kurus itu. Bak

sirep Sunan Kalijaga, ‘tetabuhan’ se-

penggal alat musik tersebut menggetar-

kan forum yang dihelat para pemuda.

WR Supratman, sang penggesek biola,

mengenalkan tembang Indonesia Raya

dalam perhelatan agung. Sekalipun tan-

pa diikuti nyanyian, lumayan sukses

menginjeksi semangat barisan peserta

yang hadir dalam Kongres Sumpah Pe-

muda tahun 1928. Hingga kini, na-

sionalisme bangsa Indonesia, salah

satunya terjaga lewat lagu pusaka itu. 

Dari telatah Yogyakarta, Sri

Sultan Hamengku Buwono (HB) X

meminta saban hari ‘wong Jogja’

mengumandangkan tembang besu-

tan Wage Rudolf Supratman ini di

perkantoran, lembaga pendidikan,

pusat perbelanjaan, hingga objek

wisata. Muncul sepotong pertanya-

an, bagaimana dinamika lagu ke-

bangsaan tersebut pascaperistiwa

Sumpah Pemuda di era kolonial? 

Penulis membuka majalah lawas

Kajawen edisi 27 April 1929. Dalam

Bahasa Jawa. Di situ tersurat WR

Supratman, sang pencipta lagu Indo-

nesia Raya yang menjadi lagu ke-

bangsaan, menerima surat dari Prof

Kaushoven berumah di Munchen

dan juga Mr Walter Book Coy dari New

York. Mereka meminta izin mener-

jemahkan lagu itu ke dalam bahasa

Jerman, Inggris, serta Perancis. Murid-

murid di Cairo sudah menerjemahkan

lagu itu ke bahasa Mesir atau Arab.

Orang Asing

Elok nian lagu itu sampai merampok

perhatian orang asing. Pada November

1932 jurnalis menurunkan berita ber-

kepala ‘Pertemuan PI di Bandung

Meriuh’. Dikisahkan bahwa di Bandung

baru saja digelar rapat Perhimpunan

Indonesia (PI). Tetamu lelaki yang

datang kurang lebih 3.100 orang, se-

dangkan tamu wanita mencapai 400

orang. Aneka topik yang didiskusikan

serba penting, juga sampai diperingat-

kan oleh kepolisian, malah ada yang di-

setop. Selepas Ir Sukarno berpidato

menanyakan apakah menjalani hidup

dengan 2 ,5 sen dalam sehari mencu-

kupi? Dijawab oleh seseorang: ”tidak”,

lantas menimbulkan kegaduhan. Lalu,

pemimpin punya pemikiran supaya

berbarengan menyanyikan lagu Indo-

nesia Raya. Dinyanyikan sampai 3 kali,

hingga acara kelar.

Alamak, hingga 3 kali lagu keren itu

didendangkan. Bukti bahwa tembang

tersebut membius rakyat Bangsa Indo-

nesia yang sedang bersemangat mem-

buldoser kolonialisme dan feodalisme

yang dituding sebagai biang kerok keti-

dakadilan sosial di negeri ini. 

Dapat Merusak

Kendati demikian, tak selalu mulus ia

diperdengarkan di ruang publik. Mata

kolonial senantiasa awas dengan

kegiatan yang dapat merusak tatanan

politik dan mengganggu keamanan.

Pada 25 Mei 1932 Hindia Belanda di-

gegerkan dengan pemberitaan perihal

lagu Indonesia Raya. Pena jurnalis

menyurat bahwa diumumkan kepada

murid-murid MULO di Kotaraja yang

berkumpul di Sociteit Militer. Jikalau

menembangkan lagu Indonesia Raya di-

pakai untuk pembukaan perhelatan

acara untuk kelompok pengangguran. 

Demikianlah, roncean kisah apik me-

ngenai kedasyatan lagu Indonesia Raya

pascadiperdengarkan di kongres Sum-

pah Pemuda. Dari rajutan fakta di mu-

ka, tembang ciptaan WR Supratman itu

terbukti ampuh.  Pasalnya, ia melipat-

gandakan spirit perlawanan Bangsa

Indonesia terhadap kolonialisme dan

feodalisme yang mencekik leher ma-

syarakat. Tanpa lagu itu, mudah di-

terka bahwa benih nasionalisme yang

menyusup dalam diri rakyat tidak

sesubur yang diperkirakan. Realitas

historis juga menunjukkan pemerin-

tah kolonial sampai dilanda keta-

kutan dan turun tangan mencegah

‘kidung sakti’ itu dikumandangkan di

berbagai tempat. 

Mengumandangkan lagu Indonesia

Raya, berarti mengingat eksistensi

Bangsa Indonesia. Tak main-main,

sepucuk Surat Edaran ditandata-

ngani Ngarsa Dalem pada 18 Mei

2021 untuk menegaskan maksud

dialunkannya lagu Indonesia Raya.

Ada misi terselubung bahwa gerakan

rutin ini akan berkontribusi memu-

puk nasionalisme warga Yogya. Hing-

ga kini, ‘ritual’ tersebut masih berlang-

sung. Semoga nasionalisme terjaga dan

awet mencintai Indonesia. ❑ - d

*)Heri Priyatmoko MA, Dosen

Sejarah Universitas Sanata Dharma,

sedang menempuh S3 Sejarah di

Universitas Diponegoro.

Heri PriyatmokoPendidikan Politik Pelajar
MENYAMBUT tahun politik

2024, dimana Pemilu serentak

termasuk Pilihan Presiden dilak-

sanakan, pemerintah mulai gen-

car melaksanakan pendidikan po-

litik untuk masyarakat. Kesbang-

pol Kota Yogya misalnya,  gencar

melakukan pendidikan politik,

menyasar berbagai kelompok

masyarakat (KR 31/10).

Menurut kepala Kesbangpol

Kota Yogya, Budi Santosa,  pro-

gram yang dilaksanakan sejak

2021 tersebut telah berhasil

menyertakan warga untuk meng-

ikuti  pendidikan politik. Kelompok

masyarakat yang disasar pen-

didikan politik, antara lain perem-

puan, kelompok marjinal serta dis-

abilitas. Selain itu untuk memberi-

kan pengertian kepada kelompok

remaja sebagai pemilih pemula,

diadakan program Kelas Demo-

krasi. Kelas ini diikuti oleh peserta

pelajar kelas IX  yang sudah pu-

nya hak pilih dalam Pemilu 2024.

Apa saja materinya? Di an-

taranya dikenalkan dengan sis-

tem dan mekanisme Pemilu. Se-

lanjutnya mereka membuat pro-

yek  untuk dijadikan semacam

parlemen pelajar. Parleman pela-

jar inilah untuk menampung ide

untuk disampaikan kepada Pe-

merintah Daerah. Isu yang disam-

paikan misalnya mengenai ke-

nakalan remaja, serta ide lain un-

tuk perbaikan pendidikan dan

mengatasi kenakalan remaja. 

Selain itu, juga diadakan seko-

lah demokrasi yang diperun-

tukkan untuk anak muda berusia

20-40 tahun. Dari hasil sekolah

itulah, kemudian dibentuk  Kader

Demokrasi, sehingga kelompok

inilah yang diharapkan ikut berpe-

ran aktif dalam Pemilu 2024.

Seperti kita ketahui,  berdasar-

kan UU No. 2 Tahun 2011 tentang

Partai Politik, bahwa pendidikan

politik adalah proses pembelajar-

an dan pemahaman tentang hak,

kewajiban, dan tanggung jawab

setiap warga negara dalam kehi-

dupan berbangsa dan bernegara. 

Maka pengertiannya, dalam arti

luas pendidikan politik berfungsi

untuk membentuk tatanan dalam

masyarakat.  Tatanan tersebut

harus sejalan dengan tuntutan

perpolitikan yang nantinya akan

diterapkan. Dalam pendidikan

politik tersebut, akan fokus me-

ngenai bagaimana perekrutan

dan pensosialisasian pada rakyat.

Maka secara luas fungsi ini men-

jabarkan  proses perekrutan dan

sosialisasi pada masyarakat, su-

paya mengerti perannya dalam

sistem politik. 

Implikasi dari pendidikan politik

tersebut, tentu bukan mengajak

untuk masuk dalam politik praktis.

Namun bagian dari memberikan

informasi pengertian kepada ma-

syarakat, bahwa Pemilu adalah

bagian dari proses politik yang

ujungnya seharusnya menuju ke-

sejahteraan rakyat.

Pada hakikatnya pendidikan

politik bisa didapatkan dimana sa-

ja melalui agen-agen pendidikan

politik. Bisa dari sekolah,  keluar-

ga, lingkungan pekerjaan, media

masa ataupun kelompok per-

gaulan serta komunitas. Keluarga

berperanan sebagai agen pen-

didikan politik karena biasanya

selalu membuat suatu kesepa-

katan  bersama-sama dan sering

mendiskusikan sesuatu yang

umum tentang masyarakat. Pro-

ses diskusi tersebut cenderung

berpengaruh besar dalam per-

kembangan politik anak. Mem-

buat suatu kesepakatan dalam

sebuah keluarga sangatlah perlu

untuk  partisipasi  dalam pesta

demokrasi.  kompetisi anak bi-

asanya akan meningkat, kecaka-

pan anak mengenai interaksi

Sehingga pada saat dewasa nan-

ti, akan  memungkinkan anak aktif

ikut serta dalam politk dan paham

bagaimana sistem politik. 

Sekolah dapat menjadi agen

pendidikan politik dimana sekolah

memiliki peran yang sangat pen-

ting. Yakni diajarkan belajar pen-

didikan kewarganegaraan, diajar-

kan bagaimana contoh bersosiali-

sai dalam politik yang baik, seperti

dalam  pemilihan ketua OSIS dan

kegiatan lainnya. Sekolah sebagai

lembaga pendidikan politik formal

bisa melalui pelajaran pendidikan

kewarganegaraan .

Pendidikan politik bagi masya-

rakat diharapkan berdampak para

pelaksanaan Pemilu. Karena

akan memberikan narasi-narasi

yang baik untuk Pemilu. Diha-

rapkan  dengan kesadaran me-

ngenai politik, maka kecurangan

dalam Pemilu seperti politik uang,

menghadapi Hoaks,  Golput dan

bentuk-bentuk lain yang menodai

Pemilu  bisa dicegah.            (**)-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Hati-hati Jika Kumpulkan Massa
TRAGEDI pesta Hallowen di

Itaewon Korsel, yang menewas-

kan korban tewas lebih dari 150

orang  makin membuka mata kita,

bahwa harus hati-hati mengumpul-

kan massa. Kasus tersebut meng-

ingatkan tragedi sepakbola di

Stadion Kanjuruhan Malang, juga

lebih dari 130 tewas . 

Peristiwa mengenaskan ter-

sebut mengingatkan kita lagi,

bahwa harus hati-hati ketika kita

datang pada sebuah event yang

mendatangkan ratusan massa.

Apalagi lokasi  seperti yang di

Korsel tersebut sangat sempit, se-

mentara pengunjung ribuan ber-

jubel tanpa ada pengamanan

khusus. Di Stadion Kanjuruhan,

suporter berdesak keinjak-injak

ketika dilempari gas air mata apa-

rat keamanan. Dengan penga-

laman tersebut, mudah-mudahan

kita lebih waspada, Pak Polisi ju-

ga musti lebih cermat mengeluar-

kan izin keramaian, atau ketika

mengamankan kejadian. Sebab

kini setelah suasana pandemi

agak longgar, akan banyak peris-

tiwa  seperti pentas musik, atau

apapun yang bersifat pengumpu-

lan massa. ❑ -d

Ny Erni Sujoko, Sorosutan,

Umbulharjo, Yogyakarta.


